
 

Hubungan antara Fear of Covid-19 dengan Kepuasan Kerja Pegawai Divisi Transmisi Distribusi Perusahaan X 

 

97  

HUBUNGAN ANTARA FEAR OF COVID-19 DENGAN KEPUASAN KERJA PEGAWAI DIVISI 

TRANSMISI DISTRIBUSI PERUSAHAAN X 

 
Annisa Fadilla Izmi 

Jurusan Psikologi, Fakultas Ilmu Pendidikan, UNESA. annisa.18188@mhs.unesa.ac.id 

Ni Wayan Sukmawati Puspitadewi 
Jurusan Psikologi, Fakultas Ilmu Pendidikan, UNESA. sukmawatipuspitadewi@unesa.ac.id 

 

Abstrak 

Kepuasan kerja merupakan salah satu hal penting yang perlu diperhatikan untuk meningkatkan produktivitas 

dan kinerja pegawai, sehingga pegawai dapat memberikan hasil kerja yang maksimal bagi perusahaan. 
Terutama di masa pandemi, pegawai yang melaksanakan work from office merasa takut untuk bekerja dan 

bertemu banyak orang, sehingga pelayanan yang diberikan kurang maksimal. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui hubungan antara Fear of Covid-19 dengan kepuasan kerja pegawai Divisi Transmisi 

Distribusi Perusahaan X. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh pegawai Divisi Transmisi Distribusi 

Perusahaan X dan Teknik penentuan sampel menggunakan sampling jenuh. Teknik pengumpulan data yaitu 

menggunakan kuisioner dengan skala Indonesian Version of the Fear of Covid-19 dan skala kepuasan kerja 

disusun berdasarkan aspek kepuasan kerja yang dikembangkan oleh Jewell dan Siegall. Uji Analisis dalam 

penelitian ini menggunakan korelasi pearson product moment  dengan bantuan SPSS 25.0. Hasil uji hipotesis 

menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar (r=-0,831) dengan taraf signifikansi 0,000 (p<0,05) yang dapat 

diartikan bahwa terdapat hubungan negatif antara Fear of Covid-19 dengan kepuasan kerja pegawai divisi 

transmisi distribusi perusahaan X, sehingga apabila Fear of Covid-19 yang dirasakan pegawai divisi transmisi 

distribusi perusahaan X meningkat, dapat menurunkan kepuasan kerja pegawai. Sebaliknya, apabila Fear of 
Covid-19 yang dirasakan pegawai divisi transmisi distribusi perusahaan X menurun, dapat meningkatkan 

kepuasan kerja karyawan. 

Kata Kunci: Fear of Covid-19, Kepuasan Kerja, Pegawai. 

 

Abstract 
Job satisfaction is one of the important things that need to be considered to increase employee productivity and 

performance, so that employees can provide maximum work results for the company. especially in a pandemic 

situation, employees who carry out work from office have a feeling of fear of meeting many people, so the 

services provided are not optimal. The purpose of this study was to determine the effect of Fear of Covid-19 on 

job satisfaction of distribution transmission division employees of company X. The population in this study 

were all employees of distribution transmission division of company X and The sampling technique uses 

saturated sampling. The data collection technique used a questionnaire with the Indonesian version of the 

Fear of Covid-19 scale and the job satisfaction scale based on job satisfaction aspects developed by Jewell and 

Siegall. Test Analysis in this study using Pearson product-moment correlation with the help of SPSS 25.0. The 

results of the hypothesis test show a correlation coefficient  (r=-0.831) with a significance level of 0.000 

(p<0.05), it means that there is a negative relationship between Fear of Covid-19 and job satisfaction of 
employees of the distribution transmission division of company X, so if fear of Covid-19 felt by employees of 

the distribution transmission division of company X increased, will decreased employee job satisfaction. On 

the other hand, if fear of Covid-19 felt by employees of the distribution transmission division of company X 

decreased, will increased employee job satisfaction. 

Keywords: Fear of Covid-19, Job Satisfaction, Employee. 

 
 

PENDAHULUAN 
Pegawai merupakan sumber daya manusia di 

dalam perusahaan dan menjadi salah satu asset penting 

yang perlu dikembangkan untuk mendukung 

kelangsungan hidup perusahaan dengan meningkatkan 

produktivitas serta memberikan kinerja yang 

memuaskan. Salah satu upaya yang dapat dilakukan 

perusahaan untuk meningkatkan produktivitas dan 

kinerja baik pegawai yaitu dengan memperhatikan 

kepuasan kerja pegawai. Ketika pegawai merasakan 

kepuasan kerja, pegawai dapat berkontribusi secara 

maksimal dan memberikan pengaruh bagi 

perkembangan perusahaan menjadi lebih pesat.  

 

Terutama di masa pandemi seperti sekarang ini, 

tuntutan yang diberikan perusahaan kepada pegawai 

untuk tetap produktif, hendaknya diimbangi dengan 

usaha perusahaan untuk memenuhi kepuasan kerja 

pegawai, karena kepuasan kerja dapat mempengaruhi 

pegawai dalam perilaku kerja, ketidakhadiran, 

kelambanan bekerja, dan keluar masuknya pegawai 

(Yustini & Yuliza, 2021). Robins dan Judge (dalam 

Izzati & Mulyana, 2019) memaparkan dampak dari 

ketidakpuasan kerja dalam teori yang dinamakan EVLN-

Model atau Exit, Voice, Loyality, dan Neglect.  

Coronavirus Disease atau Covid-19 merupakan 

sebuah penyakit yang menyerang kesehatan tubuh 

manusia. Kemunculan Covid-19, pertama kali 

dilaporkan pada Desember 2019 di Wuhan, China. 

Covid-19 menyebabkan infeksi saluran pernafasan pada 
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manusia. Contoh gejalanya mulai dari merasakan batuk 

dan pilek hingga efek yang serius yaitu Middle East 

Respiratory Syndrome (MERS) dan Severe Acute 

Respiratory Syndrome (SARS). Gejala umum yang 

dirasakan oleh penderita, yaitu berupa demam, batuk 

kering, serta rasa lelah, sementara gejala lainnya yang 

terbilang jarang dirasakan beberapa penderita Covid-19 

yaitu nyeri, hidung tersumbat, sakit kepala, diare, dan 

anosmia (WHO, 2021).  

Covid-19 menyebar ke seluruh dunia dan 

menjadi pandemi global pada tahun 2020. Jumlah orang 

– orang yang terpapar virus tersebut bertambah setiap 

harinya. Indonesia menjadi salah satu negara di Asia 

Tenggara dengan jumlah masyarakat yang terpapar 

Covid-19 cukup banyak. Hingga kini, kasus Covid-19 di 

Indonesia dilaporkan telah mencapai lebih dari 4 juta 

kasus. Beberapa varian baru muncul dengan tingkat yang 

lebih membahayakan manusia seperti varian delta 

dengan tingkat penularan yang jauh lebih tinggi dengan 

kemampuan menularkan 5-8 orang sekaligus 

(Joyosemito & Nasir, 2021).  

Berbagai upaya dilakukan oleh pemerintah 

untuk menanggulangi Covid-19, diantaranya dengan 

menjalankan Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan 

Masyarakat (PPKM), hingga penerapan kebijakan 

mengenai aktivitas di Era New Normal. Bermacam 

kebijakan di masa pandemi Covid-19 telah ditetapkan 

oleh pemerintah, salah satunya pada bidang perkantoran 

yang dibagi menjadi tiga sektor yaitu sektor non-esensial 

yang wajib menerapkan 100 persen Work From Home 

bagi karyawannya, sektor esensial dapat menerapkan 50 

persen Work From Office bagi karyawannya, dan sektor 

kritikal memperbolehkan Work From Office bagi 

karyawannya pada bidang fasilitas, pelayanan, produksi 

maupun konstruksi, dengan menerapkan protokol 

kesehatan secara ketat (Rizal et al., 2021).  

Beberapa pegawai di sektor kritikal yang 

menjalankan Work From Office, tidak menutup 

kemungkinan banyak yang terpapar virus Covid-19. 

Salah satunya terjadi pada Perusahaan X, sebagai sektor 

kritikal tentunya terdapat beberapa pegawai dalam 

bidang pelayanan yaitu Divisi Transmisi Distribusi 

perusahaan X tidak dapat melaksanakan Work From 

Home guna tetap memberikan pelayanan mengenai 

kebersihan air sebaik mungkin kepada masyarakat di 

masa pandemi seperti ini. Pelayanan harus tetap berjalan 

meskipun dalam kondisi pandemi. Hal tersebut memiliki 

dampak bagi pegawai Divisi Transmisi Distribusi dalam 

Perusahaan X, yaitu banyak pegawai yang terpapar virus 

Covid-19.  

Fenomena yang ditemukan oleh peneliti dalam 

perusahaan ini bahwa banyaknya pegawai yang terpapar 

virus covid-19, menyebabkan beberapa pegawai merasa 

kurang semangat dan tidak fokus dalam menjalankan 

tugas sehari – hari, sehingga pelayanan yang diberikan 

berlangsung lambat. Hal tersebut sejalan dengan 

pendapat yang disampaikan oleh Johari dan Yahya 

(Sunarta, 2019) bahwa proses layanan dapat terganggu 

akibat rendahnya semangat yang ditunjukkan oleh 

pegawai. Herzberg (dalam Hurriyati, 2018) juga 

memaparkan ciri perilaku pegawai yang merasakan 

tingkat kepuasan kerja tinggi, yaitu menunjukkan 

tingginya tingkat motivasi untuk bekerja dan merasa 

senang dalam melakukan pekerjaannya, sementara ciri 

perilaku pegawai dengan kepuasan kerja yang rendah 

kerap menunjukkan rasa malas dan kurang bersemangat 

terhadap pekerjaannya.  

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah 

dilakukan kepada 12 pegawai Divisi Transmisi 

Distribusi Perusahaan X, kepuasan kerja yang dirasakan 

oleh pegawai Perusahaan X cenderung menurun. Sifat 

pekerjaan merupakan salah satu aspek yang mendukung 

kepuasan kerja. Menurut Spector (dalam Wenno, 2018) 

sifat pekerjaan merupakan kepuasan yang dirasakan 

pegawai ketika menikmati pekerjaannya. Masa pandemi 

Covid-19 membuat 12 pegawai Divisi Transmisi 

Distribusi perusahaan X tidak dapat menikmati 

pekerjaan mereka, karena pegawai merasa takut terpapar 

virus Covid-19 ketika tetap melakukan pelayanan. 

Menurut Spector (dalam Wenno, 2018) 

prosedur kerja berkaitan dengan kepuasan pegawai 

terhadap peraturan – peraturan yang ada di dalam 

perusahaan. Sebanyak 7 pegawai dalam Divisi Transmisi 

Distribusi Perusahaan X mengatakan bahwa merasakan 

tidak puas terhadap prosedur kerja, karena tidak adanya 

rotasi untuk Work From Home pada Divisi Transmisi 

Distribusi Perusahaan X, sehingga membuat pegawai 

merasa kurang bersemangat dalam melakukan 

pekerjaannya.  

Lingkungan kerja merupakan tempat untuk 

pegawai melakukan aktivitas dalam pekerjaannya setiap 

hari. Lingkungan kerja mempunyai peran penting untuk 

baik dan buruknya kinerja pegawai, bila lingkungan 

kerja nyaman, dapat meningkatkan produktivitas 

pegawai. Menurut 12 pegawai yang berpartisipasi, 

bahwa adanya pandemi Covid-19 menyebabkan pegawai 

merasa takut terpapar dan menularkan kepada anggota 

keluarga di rumah, terlebih pegawai mengetahui 

beberapa rekan kerja terkonfirmasi positif Covid-19, 

sehingga membuat pegawai tidak fokus karena perasaan 

takut terpapar ketika melakukan pelayanan dan berimbas 

pada pelayanan yang semula hanya 4 jam menjadi 8 jam 

kerja ketika adanya pandemi Covid-19. 

Berdasarkan studi pendahuluan, pegawai juga 

mengatakan bahwa selama di rumah, pegawai 

menerapkan protokol kesehatan, seperti sepulang kerja 

langsung membersihkan diri dan konsisten mencuci 

tangan. Menurut 12 pegawai, lingkungan fisik kerja di 

dalam ruangan membuat pegawai merasa kurang 

nyaman, hal tersebut dikarenakan kurangnya sirkulasi 

udara di dalam ruangan akibat dari jendela jarang 

terbuka dan terkadang ketika handsanitizer dalam 



 

Hubungan antara Fear of Covid-19 dengan Kepuasan Kerja Pegawai Divisi Transmisi Distribusi Perusahaan X 

 

99  

ruangan habis tidak segera dilakukan refill atau isi ulang.  

Pegawai mengatakan bahwa perusahaan pada 

awalnya rutin memberikan supply masker dan vitamin 

kepada pegawai. Namun, saat ini supply tersebut sudah 

tidak menentu, terkadang jangka waktu tiga hingga lima 

bulan sekali. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

perusahaan mulai lengah ketika kasus Covid-19 landai 

dan menyebabkan banyak pegawai terpapar virus Covid-

19. Sehingga, pegawai kurang puas karena merasa 

bahwa keselamatan pegawai kurang diperhatikan dalam 

perusahaan tersebut. Sebanyak 5 pegawai juga 

mengatakan penghasilan (gaji) belum cukup untuk 

memenuhi kebutuhan di masa pandemi, karena terjadi 

kelonjakan harga.  

Kepuasan kerja didefinisikan oleh Jewell dan 

Siegall (dalam Kalifatullah Ermaya & Mujdalipah, 

2019) sebagai sikap yang muncul dari penilaian terhadap 

situasi kerja yang dirasakan oleh pegawai. Koesmono 

(dalam Nabawi, 2019) mendefinisikan kepuasan kerja 

sebagai penilaian, perasaan, dan sikap pegawai terhadap 

pekerjaan serta lingkungan kerja dengan terpenuhinya 

keinginan dan kebutuhan melalui bekerja. Pendapat 

lainnya disampaikan oleh Gibson, Ivancevich, dan 

Donnely (2011) mengatakan bahwa kepuasan kerja 

adalah sikap seseorang terhadap pelayanan yang 

diberikan dan sikap yang diperoleh dari persepsi 

seseorang mengenai pekerjaannya (Gibson, Ivancevich, 

Donelly, & Konopaske, 2011).  

Jewell dan Siegall (Ermaya & Mujdalipah, 

2019) juga menyebutkan empat aspek dalam kepuasan 

kerja yaitu aspek psikologis, aspek fisik, aspek sosial, 

dan aspek finansial. Aspek – aspek kepuasan kerja 

lainnya disampaikan oleh Spector (dalam Izzati & 

Mulyana, 2019) yaitu, Gaji, Kesempatan promosi, 

Tunjangan tambahan, Atasan, Reward, Peraturan beserta 

prosedur kerja, Rekan kerja, Sifat pekerjaan, dan 

Komunikasi.  

Kepuasan kerja juga dipengaruhi oleh beberapa 

faktor. Menurut  Kreitner dan Kinicki (dalam Izzati & 

Mulyana, 2019) Kepuasan kerja pegawai dipengaruhi 

oleh Pemenuhan akan kebutuhan, Ketidakpuasan, 

Pencapaian nilai, Keadilan dan Watak atau Genetik. 

Pendapat lainnya mengenai faktor yang mempengaruhi 

kepuasan kerja disampaikan oleh Sutrisno (2019) yaitu 

meliputi Faktor psikologis yang berhubungan dengan 

psikologis pegawai, Faktor sosial berhubungan dengan 

interaksi sosial, Faktor fisik berhubungan dengan 

lingkungan kerja serta kondisi kesehatan pegawai, dan 

Faktor finansial berhubungan dengan kompensasi  (Edy, 

2019). 

Salah satu faktor kepuasan kerja yaitu Faktor 

fisik yang berhubungan dengan kesehatan pegawai 

sangat perlu diperhatikan di masa pandemi covid-19. Hal 

tersebut berguna untuk menghindari pegawai merasakan 

perasaan tidak aman ketika bekerja yang dapat 

menimbulkan perasaan takut, sehingga menurunkan 

motivasi kerja dan berdampak pada penurunan kepuasan 

kerja. Bajrami et.,al (2021) dalam penelitiannya 

mengatakan bahwa efek dari pandemi covid-19 

ditunjukkan pegawai melalui ketidakamanan kerja, 

keluhan mengenai kesehatan, pengambilan resiko di 

tempat kerja dan perubahan dalam organisasi 

(Demirović Bajrami et al., 2021).  

Keluhan mengenai kesehatan pegawai karena 

ketakutan yang dirasakan pegawai di masa pandemi 

covid-19 dapat menimbulkan stress kerja bagi pegawai 

dan menurunkan kepuasan kerja pegawai, sehingga perlu 

adanya upaya saling memahami antar pegawai dengan 

perusahaan, dimana pihak perusahaan memahami 

harapan dan kebutuhan pegawai, sedangkan pihak 

pegawai memahami tujuannya bersama tujuan dari 

perusahaan (Sunarta, 2019). Pihak perusahaan yang 

dapat memahami dan memenuhi harapan serta 

kebutuhan pegawai, terutama pada faktor fisik yang 

memiliki hubungan dengan kesehatan pegawai dapat 

meningkatkan kepuasan kerja pegawai, karena kesehatan 

merupakan hal yang paling penting untuk diperhatikan 

di masa pandemi Covid-19, sehingga pegawai tidak 

merasakan takut berlebihan terhadap virus Covid-19.  

Setyaningrum & Yanuarita (2020) mengatakan 

bahwa Pandemi Covid-19 memberikan banyak dampak 

dan pengaruh bagi kehidupan masyarakat, tidak hanya 

pada kesehatan fisik, namun juga mengganggu 

kesehatan mental masyarakat (Setyaningrum & 

Yanuarita, 2020). Ketakutan, stress, kecemasan dan 

depresi merupakan contoh dampak pada kesehatan 

mental yang dialami oleh masyarakat akibat pandemi 

covid-19  (Amin, 2020). Ketakutan di masa pandemi 

dapat meningkatkan kecemasan dan stress meskipun 

pada individu yang sehat (Gao et al., 2020). Ketakutan 

didefinisikan sebagai respon adaptif yang muncul karena 

adanya ancaman (Mertens et al., 2020). Kemunculan 

virus Covid-19 kini dianggap sebagai ancaman bagi 

masyarakat seluruh dunia sehingga memunculkan 

perasaan takut bagi masyarakat, yang dikenal sebagai 

istilah Fear of Covid-19.  

 Fear of Covid-19 merupakan perasaan takut 

terhadap pernularan virus Covid-19 yang dapat 

mengarah pada stigmatisasi, rasa kehilangan serta 

diskriminasi (Ahorsu et al., 2020). Kusuma & Purba 

(2021) mendefinisikan Fear of Covid-19 merupakan 

perasaan ketakutan terhadap virus Covid-19 (Kusuma & 

Purba, 2021). Sejalan dengan Kusuma & Purba, Arora 

(2020) mendefinisikan Fear of Covid-19 sebagai 

perasaan takut seseorang terhadap penularan virus 

Covid-19 (Arora et al., 2020). Terdapat beberapa faktor 

yang menyebabkan seseorang mengalami Fear of Covid-

19. Menurut Taylor et al (2020) terdapat 5 faktor 

penyebab seseorang mengalami ketakutan terhadap virus 

Covid-19 atau Fear of Covid-19 yaitu Ketakutan 

individu akan terkontaminasi virus Covid-19, Ketakutan 

mengenai konsekuensi ekonomi, Kekhawatiran 
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Xenophobia bahwa orang asing menyebarkan virus 

Covid-19, Kondisi individu yang selalu memeriksa, dan 

gejala stress traumatic (Taylor et al., 2021).  

Pendapat lainnya menurut Arora et al (2020) 

Faktor penyebab Fear of Covid-19 yaitu Ketidakpastian 

tanpa akhir mengenai kemunculan virus tersebut, 

Kenyataan tidak terduga mengenai terjadinya perubahan 

dari segala aspek akibat virus Covid-19, Muncul 

kebiasaan baru dan perilaku menghindar (seperti 

menjaga jarak, menggunakan masker, dan konsisten 

mencuci tangan), Pernyataan yang muncul dari 

organisasi di dunia mengenai pandemi Covid-19 sebagai 

beberapa krisis yang dikemas menjadi satu (krisis 

kesehatan, krisis ekonomi, dan krisis kemanusiaan), 

Kurangnya kepercayaan masyarakat terhadap fasilitas 

kesehatan yang dimiliki negara dan Informasi berlebihan 

serta beberapa tidak akurat (Arora et al., 2020).  

Ahorsu et al (2020) mengatakan bahwa 

seseorang yang mengalami ketakutan tinggi saat 

menghadapi Covid-19 tidak dapat berpikir secara normal 

(Ahorsu et al., 2020). Covid-19 tentu memberikan 

dampak bagi semua orang, termasuk pegawai yang 

bekerja di kantor merasakan ketakutan dan kekhawatiran 

karena mudahnya penyebaran Covid-19. Berdasarkan 

studi pendahuluan pada perusahaan X, menunjukkan 

bahwa pegawai Divisi Transmisi Distribusi Perusahaan 

X merasa takut terpapar oleh virus Covid-19 dan 

menyebarkan kepada anggota keluarga. Munculnya 

perasaan takut akibat virus Covid-19 dapat 

mempengaruhi kinerja, komunikasi interpersonal, 

produktivitas, komitmen, dan kepuasan kerja pada 

pegawai (Zhang et al., 2020). Sejalan dengan pendapat 

tersebut, Labrague & de los Santos (2021) juga 

mengatakan bahwa ketakutan yang tidak terkelola akibat 

adanya virus Covid-19 berpotensi menyebabkan efek 

pada kinerja dan kepuasan kerja pegawai (Labrague & 

de los Santos, 2021). 

Penelitian yang telah dilakukan oleh Labrague 

& de los Santos (2021) yang berjudul “Fear of Covid-

19, Psychological distress, work satisfaction and 

turnover intention among frontline nurses” 

menunjukkan hasil, bahwa Fear of Covid-19 

berhubungan dengan penurutan kepuasan kerja atau 

ketidakpuasan kerja,  sehingga ketika pegawai 

merasakan ketakutan maka kepuasan kerja yang 

dirasakan pegawai akan rendah (Labrague & de los 

Santos, 2021). Penelitian lainnya, dilakukan oleh Abd-

Ellatif et al (2021) dengan judul “Fear of Covid-19 and 

Its Impact on Job Satisfaction and Turnover Intention 

Among Egyptian Physicians” menunjukkan bahwa Fear 

of Covid-19 memberikan pengaruh terhadap kepuasan 

kerja yang artinya semakin tinggi seseorang merasakan 

ketakutan terhadap virus Covid-19, maka semakin 

rendah kepuasan kerja yang dirasakan orang tersebut 

(Abd-Ellatif et al., 2021). Penelitian yang dilakukan oleh 

Tabasum et al (2021) dengan judul “Work-related 

Environment and Job Satisfaction during Covid-19 

Pandemic: A Case Study of FMCG Sector of Karachi” 

menunjukkan hasil Fear of Covid-19 berpengaruh 

negatif dan tidak signifikan terhadap kepuasan kerja 

(Tabasum et al., 2021).  

Penelitian ini dilakukan karena berdasarkan 

beberapa penelitian terdahulu, para peneliti hanya 

berfokus untuk melakukan penelitian pada tenaga medis 

sebagai subjek. Realitanya, terdapat klaster baru yang 

muncul di perkantoran yang membuktikan bahwa 

banyak pegawai yang terserang virus Covid-19 dan 

menyebabkan pegawai merasakan fear of covid-19, serta 

mengalami kepuasan kerja yang menurun di saat 

pandemi covid-19. Sehingga, tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui hubungan antara Fear of 

Covid-19 dengan kepuasan kerja pegawai Perusahaan X. 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan 

informasi kepada perusahaan X, sehingga perusahaan X 

dapat lebih memperhatikan kepuasan kerja pegawai, 

terlebih di masa pandemi covid-19 yang dapat 

menimbulkan ketakutan pegawai terpapar virus covid-

19.  

 

METODE 

Metode Penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif. Azwar ( dalam Izzati & Mulyana, 2019) 

menjelaskan penelitian kuantitatif adalah penelitian yang 

menekankan analisis pada data – data berupa angka dan 

diolah menggunakan statistika. Pendapat lain 

disampaikan oleh Creswell (dalam Kusumastuti, 

Khoiron, & Achmadi, 2020) metode penelitian 

kuantitatif merupakan metode – metode yang digunakan 

untuk menguji teori dengan meneliti hubungan antar 

variabel. Arikunto (dalam Anshori & Iswati, 2017) juga 

mendefinisikan penelitian kuantitatif sebagai penelitian 

yang menggunakan angka, mulai pengumpulan data, 

analisa, serta penampilan hasilnya.  

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

pegawai Divisi Transmisi Distribusi Perusahaan X, 

dengan sampel sebanyak 77 pegawai Divisi Transmisi 

Distribusi Perusahaan X dan sampel try out sebanyak 30 

pegawai. Pengambilan sampel menggunakan teknik 

sampling jenuh yaitu teknik pengambilan sampel dengan 

menggunakan seluruh anggota populasi untuk dijadikan 

sebagai sampel  (Sugiyono, 2013). Pengumpulan data 

dalam penelitian ini menggunakan kuisioner yang berisi 

beberapa pernyataan dengan beberapa pilihan jawaban 

yang harus dipilih oleh subjek. Instrumen penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini berupa skala Fear 

of Covid-19 dan skala Kepuasan kerja.  

Definisi operasional Fear of Covid-19 

merupakan perasaan takut terpapar yang dirasakan oleh 

seseorang mengenai kehadiran virus covid-19. Skala 

yang digunakan untuk mengukur Fear of Covid-19 yaitu 

menggunakan Indonesian Version of the Fear of Covid-

19 yang dikembangkan oleh Kassim et al pada tahun 
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2020. Skala tersebut merupakan hasil translasi dari skala 

Fear of Covid-19 (FCV-19s) yang dikembangkan oleh 

Ahorsu et al (2020). Skala Fear of Covid-19 merupakan 

skala unidimensional untuk menilai tingkat ketakutan 

terhadap Covid-19 (Kassim et al., 2020) dengan 5 

alternatif jawaban yaitu Sangat Tidak Setuju (STS), 

Tidak Setuju (TS), Netral (N), Setuju (S), dan Sangat 

Setuju (SS).  

Definisi operasional kepuasan kerja yaitu sikap 

pegawai mengenai penilaian terhadap pekerjaannya 

melalui pemenuhan kebutuhan pegawai. Skala yang 

digunakan untuk mengukur kepuasan kerja disusun 

berdasarkan aspek kepuasan kerja menurut Jewell dan 

Siegall (dalam Kalifatullah Ermaya & Mujdalipah, 

2019) yaitu aspek psikologis, aspek fisik, aspek sosial, 

dan aspek finansial.  

Skala kepuasan kerja menggunakan pernyataan 

dalam bentuk skala likert dengan pilihan item favorable 

dan unfavorable dan terdapat 5 alternatif jawaban yaitu 

Sangat Tidak Setuju (STS), Tidak Setuju (TS), Netral 

(N), Setuju (S), dan Sangat Setuju (SS). Penggunaan 

skala likert dengan 5 alternatif jawaban, dikarenakan 

kelebihan skala Likert dengan lima skala yaitu mampu 

mengakomodir jawaban yang responden yang bersifat 

netral atau ragu – ragu (Sugiyono, 2013). 

Uji validitas instrumen skala kepuasan kerja 

dalam penelitian ini menggunakan korelasi product 

moment dengan bantuan program SPSS 25.0. Instrumen 

skala dikatakan valid jika r hitung lebih besar dibanding 

r tabel. Skala Indonesian Version of the Fear of Covid-

19 oleh Kassim et al (2020) yang merupakan hasil 

transalasi dari alat ukur skala Fear of Covid-19 (FCV-

19s) milik Ahorsu et al (2020), menggunakan validitas 

isi professional judgement yang telah diuji oleh Kassim 

et al (2020). Uji reliabilitas dalam penelitian ini 

menggunakan Teknik Alpha Cronbach. Reliabilitas alat 

ukur berkisar antara angka 0 hingga 1, apabila hasil 

mendekati angka 1, maka alat ukur tersebut dikatakan 

memiliki reliabilitas yang tinggi (Azwar, 2012) 

Teknik analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan Uji Korelasi Pearson Product Moment, 

dengan tujuan untuk mengetahui hubungan antar 

variabel. Tahapan pelaksanaan sebelum melakukan Uji 

Korelasi Pearson Product Moment, yaitu melakukan Uji 

Asumsi Klasik yang meliputi, Uji Normalitas bertujuan 

untuk mengetahui apakah kedua variabel berdistribusi 

normal atau tidak dan Uji Linieritas untuk mengetahui 

apakah hubungan variabel bebas (X) dan variabel terikat 

(Y) berbentuk linier atau tidak. Kemudian, Uji Hipotesis 

yang dilakukan dengan menggunakan Pearson Product 

Moment. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Data hasil penelitian yang telah diperoleh dari 

47 pegawai divisi transmisi distribusi Perusahaan X 

diolah dengan  descriptive statistic menggunakan SPSS 

25.0 for windows. Hasil dari descriptivie statistic yang 

didapatkan yaitu sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Descriptive Statistic 

 

 
Berdasarkan tabel hasil descriptive statistic 

diatas diketahui bahwa rata-rata pada variabel Fear of 

Covid-19 sebesar 23,36 dengan nilai minimum 18 dan 

nilai maximum sebesar 29, sedangkan nilai rata - rata 

pada variabel kepuasan kerja sebesar 50,47 dengan nilai 

minimum 42 dan nilai maxium sebesar 61. Nilai standar 

deviasi untuk variabel Fear of Covid-19 sebesar 2,435 

dan variabel kepuasan kerja sebesar 5,025. 

 

A. Analisis Data  

1. Hasil Uji Asumsi 

a.  Uji Normalitas 

Uji Normalitas bertujuan untuk 

mengetahui data variabel Fear of Covid-19 

dengan data Kepuasan kerja berdistribusi normal 

atau tidak. Uji Normalitas yang dilakukan 

menggunakan Kolmogorov Smirnov dengan 

bantuan SPSS 25.0 for windows. Data dapat 

dikatakan berdistribusi normal apabila nilai 

signifikansi lebih dari 0,05 (Sugiyono, 2019). 

Berikut tabel ketentuan signifikansi dari uji 

normalitas: 

 

Tabel 2. Sigmifikansi Normalitas Data 

 

Berikut merupakan  hasil dari uji normalitas 

Kolmogorov Smirnov variabel Fear Of Covid-19 dengan 

Kepuasan kerja: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 N Min Max 

Mea

n 

Std. 

Deviatio

n 

Fear Of 

Covid-19 

47 18 29 23.36 2.435 

Kepuasa

n Kerja 

47 42 61 50.47 5.025 

Valid N 

(listwise) 

47 
    

Nilai Signifikansi Karakteristik 

Sig.>0,05 Berdistribusi Normal 

Sig.<0,05 Tidak Berdistribusi 

Normal 
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Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel 

diatas, diperoleh hasil signifikansi dari Unstandardized 

Residual sebesar 0,200, sehingga dapat diartikan nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05 (0,200>0,05) yang 

menunjukkan bahwa sebaran data penelitian dari 

variabel Fear of Covid-19  dengan Kepuasan kerja 

berdistribusi normal.  

 

b. Uji Linieritas 

Uji Linieritas bertujuan untuk 

mengetahui data penelitian antar variabel 

linier atau tidak. Uji linieritas menggunakan 

bantuan SPSS 25.0 for windows dengan dua 

acara yaitu melalui Test for Linierity dan 

Deviation from linierity. Ketentuan Test for 

Linierity yaitu kedua variabel dapat dikatakan 

memiliki hubungan linier apabila nilai 

signifikansi lebih kecil dari 0,05, sedangkan 

ketentuan untuk Deviation from linierity 

kedua variabel dapat dikatakan memiliki 

hubungan yang linier apabila nilai signifikansi 

lebih besar dari 0,05 (Purnomo, 2016). 

Berikut merupakan tabel signifikansi Test for 

Linierity: 

 

Tabel. 4 Kategori Signifikansi berdasarkan 

Test for Linierity 

 

 

 

 

 

 

Berikut merupakan tabel hasil uji linieritas 

berdasarkan Test for Linierity menggunakan bantuan 

SPSS 25.0 for windows yang telah dilakukan: 

 

Tabel 5. Hasil Uji Linieritas berdasarkan Tes for 

Linierity 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil uji linieritas pada tabel diatas 

diperoleh hasil signifikansi Test for Linierity sebesar 

0,000, sehingga dapat diartikan bahwa nilai signifikansi 

lebih kecil dari 0,05 (0,000<0,05), maka variabel Fear of 

Covid-19 dengan kepuasan kerja memiliki hubungan 

yang linear. Selain menggunakan uji linieritas 

berdasarkan Test for Linierity, dapat dilakukan uji 

linieritas berdasarkan Deviation from Linierity, berikut 

merupakan tabel signifikansi Deviaton for Linierity: 

 

Tabel 6. Kategori Signifikansi berdasarkan Deviaton 

for Linierity 

 

 

 

 

 

 

 

Berikut merupakan tabel hasil uji linieritas 

berdasarkan Deviation for Linierity menggunakan 

bantuan SPSS 25.0 for windows yang telah dilakukan: 

 

Tabel 7. Hasil Uji Linieritas  

berdasarkan Deviaton for Linierity 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil uji linieritas pada tabel 

diatas diperoleh hasil signifikansi Deviation for Linierity 

sebesar 0,069, dimana nilai tersebut lebih besar dari 0,05 

(0,069>0,05) sehingga dapat diartikan bahwa variabel 

Fear of Covid-19 dengan kepuasan kerja memiliki 

hubungan yang linear. 

 

2. Hasil Uji Hipotesis  

Uji Hipotesis memiliki tujuan untuk 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

 

Unstandar

dized 

Residual 

N 47 

Normal 

Parametersa,b 

Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

2.7941104

8 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .066 

Positive .066 

Negative -.056 

Test Statistic .066 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200 

Nilai 

Signifikansi Karakteristik 

Sig.>0,05 Data Linier 

Sig.<0,05 DataTidak Linier 

Variabel Sig Keterangan 

Fear of 

Covid-

19*Kepua

san kerja 

.000 Data Linier 

Nilai 

Signifikansi Karakteristik 

Sig.<0,05 Data Linier 

Sig.>0,05 DataTidak Linier 

  

Variabel Sig Keterangan 

Fear of Covid-

19*Kepuasan 

kerja 

.069 Data Linier 
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mengetahui apakah terdapat hubungan atau tidak 

antara Fear of Covid-19 dengan Kepuasan kerja 

pada pegawai divisi transmisi distribusi 

perusahaan X. Uji Hipotesis pada penelitian ini 

dilakukan menggunakan uji korelasi product 

moment dengan bantuan SPSS 25.0 for windows. 

Terdapat dua hipotesis yang ada dalam penelitian 

ini, yaitu: 

Ho : Tidak terdapat hubungan antara Fear of Covid-

19 dengan Kepuasan kerja pada pegawai divisi 

distribusi transmisi perusahaan X 

Ha : Terdapat hubungan antara Fear of Covid-19 

dengan Kepuasan kerja pada pegawai divisi 

distribusi transmisi perusahaan X 

Kriteria yang digunakan untuk mengetahui 

tingkat korelasi antar variabel Fear of Covid-19 

dengan kepuasan kerja menggunakan ketentuan 

koefisien korelasi menurut Sugiyono (2019) 

sebagai berikut: 

 

Tabel 8. Ketentuan Koefisien Korelasi 

 

 
 

Adapun dalam menentukan hubungan antara 

variabel Fear of Covid-19 dengan Kepuasan kerja 

didapatkan melalui nilai signifikansi, apabila nilai 

signifikansi kurang dari 0,05 maka terdapat korelasi 

signifikan antar variabel, sedangkan apabila diperoleh 

nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka tidak terdapat 

korelasi signifikan antarvariabel. 

 

Tabel 9. Pedoman Uji Hipotesis 

 

 

Hasil perhitungan korelasi pearson product 

moment dengan bantuan SPSS 25.0 for windows 

disajikan pada tabel berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 10. Hasil Uji Korelasi Pearson 

Product Moment 

Correlations 

 

Fear 

Of 

Covid-

19 

Kepuasan 

Kerja 

Fear Of 

Covid-19 

Pearson 

Correlation 

1 -.831** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 47 47 

Kepuasan 

Kerja 

Pearson 

Correlation 

-.831** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 47 47 

 

Berdasarkan tabel hasil uji korelasi pearson 

product moment diatas, nilai signifikansi variabel Fear 

of Covid-19 dan Kepuasan kerja sebesar 0,000 yang 

dapat diartikan bahwa nilai signifikansi kurang dari 0,05 

(0,000<0,05), sehingga kedua variabel tersebut memiliki 

hubungan yang signifikan, artinya terdapat hubungan 

antara Fear of Covid-19 dengan kepuasan kerja pada 

pegawai divisi transmisi distribusi perusahaan X. 

Hasil pada tabel uji korelasi korelasi pearson 

product moment diatas, menunjukkan nilai koefisien 

korelasi pearson product moment yang didapatkan dari 

variabel Fear of Covid-19 dengan Kepuasan kerja 

sebesar -0,831 atau (r=-0,831) sehingga berada pada 

rentang 0,80-1,00, yang mana dapat diinterpretasikan 

bahwa variabel Fear of Covid-19 dan variabel Kepuasan 

kerja memiliki korelasi sangat kuat dengan arah 

hubungan terbalik karena hasil dari koefisien korelasi 

negatif, sehingga semakin tinggi tingkat pegawai 

merasakan Fear of Covid-19, maka semakin rendah 

tingkat kepuasan kerja pegawai, dan begitupula 

sebaliknya. Hal tersebut sejalan dengan pendapat 

Labrague & de los Santos (2021) yang mengatakan 

bahwa ketakutan yang tidak terkelola akibat adanya 

virus Covid-19 berpotensi menyebabkan efek pada 

kinerja dan kepuasan kerja pegawai (Labrague & de los 

Santos, 2021).  

Tabel 11. Hasil Koefisien Determinasi 

 

 

Nilai Koefisien Karakteristik 

0,00-0,199 Sangat lemah 

0,20-0,399 Lemah 

0,40-0,599 Sedang 

0,60-0,799 Kuat 

0,80-1,00 Sangat kuat 

Nilai Signifikansi Keterangan 

Sig.<0,05 Korelasi Signifikan 

Sig.>0,05 Korelasi tidak signifikan 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. 

Error of 

the 

Estimat

e 

1 .831a .691 .684 2.825 
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Berdasarkan pada tabel hasil koefisien 

determinan diatas, dapat diketahui bawa nilai koefisien 

determinan atau Adjusted R Square variabel Fear of 

Covid-19 dan Kepuasan kerja adalah 0,684 yang 

menunjukkan bahwa variabel Fear of Covid-19 

memberikan pengaruh terhadap kepuasan kerja sebesar 

68,4% dan 31,6% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

termasuk dalam penelitian, seperti usia, kondisi 

ekonomi, kemampuan intelegensi, pekerjaan itu sendiri. 

 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

apakah terdapat hubungan antara Fear of Covid-19 

dengan Kepuasan kerja pada pegawai divisi transmisi 

distribusi perusahaan X. Penelitian dilakukan kepada 

47 pegawai dan hasil diuji menggunakan korelasi 

pearson product moment dengan bantuan SPSS 25.0 

for windows. Hasil dari uji hipotesis pada penelitian ini 

menunjukkan nilai signifikansi 0,000 yang artinya 

lebih kecil dari 0,05 (0,000<0,05), sehingga dapat 

diinterpretasikan bahwa terdapat hubungan signifikan 

antara Fear of Covid-19 dengan Kepuasan kerja pada 

pegawai divisi transmisi distribusi perusahaan X. 

Berdasarkan hasil uji korelasi pearson product moment 

juga diperolah hasil nilai koefisien korelasi variabel 

Fear of Covid-19 dengan Kepuasan kerja sebesar -

0,831 (r=-0,831). Hasil yang diperoleh menunjukkan 

bahwa nilai -0,831 terdapat pada interval 0,80-1,00 

yang memiliki arti bahwa terdapat korelasi sangat kuat 

antara variabel Fear of Covid-19 dengan Kepuasan 

kerja. Selain itu, nilai pada koefisien korelasi 

menunjukkan angka negatif (-) antara kedua variabel.  

Hasil tersebut, dapat diinterpretasikan bahwa 

apabila Fear of Covid-19 yang dirasakan pegawai 

divisi transmisi distribusi perusahaan X meningkat, 

dapat menurunkan kepuasan kerja pegawai. 

Sebaliknya, apabila Fear of Covid-19 yang dirasakan 

pegawai divisi transmisi distribusi perusahaan X 

menurun, dapat meningkatkan kepuasan kerja 

karyawan. Faktor penyebab pegawai merasakan Fear 

of Covid-19 yaitu Ketakutan individu akan 

terkontaminasi virus Covid-19, Ketakutan mengenai 

konsekuensi ekonomi, Kekhawatiran Xenophobia 

bahwa orang asing menyebarkan virus Covid-19, 

Kondisi individu yang selalu memeriksa, dan gejala 

stress traumatic (Taylor et al., 2021) sehingga 

menyebabkan kepuasan kerja pegawai menurun.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Labrague & de los Santos (2021) 

yang berjudul “Fear of Covid-19, Psychological 

distress, work satisfaction and turnover intention among 

frontline nurses” dalam penelitiannya menunjukkan 

hasil, bahwa Fear of Covid-19 berhubungan dengan 

penurunan kepuasan kerja kerja pegawai, sehingga 

ketika pegawai merasakan ketakutan maka kepuasan 

kerja yang dirasakan pegawai akan rendah (Labrague & 

de los Santos, 2021). Menurut Koesmono (dalam 

Nabawi, 2019) Kepuasan kerja sebagai penilaian, 

perasaan, dan sikap pegawai terhadap pekerjaan serta 

lingkungan kerja dengan terpenuhinya keinginan dan 

kebutuhan melalui bekerja. Pendapat lainnya 

disampaikan oleh Jewell dan Siegall   (dalam Ermaya & 

Mujdalipah, 2019) kepuasan kerja merupakan sikap yang 

muncul dari penilaian terhadap situasi kerja yang 

dirasakan oleh pegawai.  

Situasi pandemi Covid-19 dengan penyebaran 

virus yang begitu cepat tentunya menyebabkan perasaan 

takut dan khawatir bagi pegawai yang tetap harus 

melaksanakan Work From Office (WFO) dengan kondisi 

banyaknya rekan kerja yang terpapar virus Covid-19. 

Banyaknya pegawai yang terpapar virus Covid-19, 

diperlukan upaya untuk saling memahami antara 

perusahaan dengan pegawai, dimana pihak perusahaan 

harus berusaha  memahami harapan dan kebutuhan 

pegawai, sedangkan pegawai memahami tujuan bersama 

dalam mencapai tujuan perusahaan (Sunarta, 2019), hal 

tersebut diperlukan karena perasaan takut yang dirasakan 

oleh pegawai dapat mempengaruhi kepuasan kerja pada 

pegawai (Zhang et al., 2020). Terpenuhinya harapan dan 

kebutuhan pegawai dapat meningkatkan kepuasan kerja 

pegawai, terutama pada faktor keamanan dan kondisi 

kerja pegawai yang berhubungan dengan kesehatan 

pegawai di masa pandemi Covid-19. Ketika perusahaan 

mampu memahami serta memenuhi kebutuhan pegawai 

secara mental dan fisik di masa pandemi, maka dapat 

menurunkan perasaan Fear of Covid-19 dan 

meningkatkan kepuasan kerja pegawai.  

Hasil ini juga didukung oleh penelitian yang 

dilakukan oleh Abd-Ellatif et al (2021) dimana Fear of 

Covid-19 memberikan pengaruh terhadap kepuasan kerja 

yang artinya semakin tinggi seseorang merasakan 

ketakutan terhadap virus Covid-19, maka semakin 

rendah kepuasan kerja yang dirasakan orang tersebut 

(Abd-Ellatif et al., 2021). Kepuasan kerja yang menurun 

tidak terlepas dari aspek – aspek dari kepuasan kerja. 

Menurut Jewell dan Siegall (dalam Ermaya & 

Mujdalipah, 2019) terdapat empat aspek dalam kepuasan 

kerja yaitu aspek psikologis, aspek fisik, aspek sosial dan 

aspek finansial. Berdasarkan perhitungan statistic 

descriptive pada setiap aspek, mendapatkan hasil dari 

aspek psikologis sebesar 115,25, aspek fisik sebesar 

100,83, aspek sosial sebesar 101,5 dan aspek finansial 

sebesar 99,6.  

Penelitian ini menggunakan empat aspek 

kepuasan kerja menurut Jewell dan Siegall (1998) yaitu 

aspek psikologis, aspek fisik, aspek sosial dan aspek 

finansial. Aspek psikologis merupakan aspek yang 

mencakup kondisi psikologis pegawai seperti 

ketentraman kerja dan sikap pegawai terhadap 

pekerjaannya, sehingga dapat diketahui bahwa pegawai 

divisi transmisi distribusi perusahaan X selama masa 
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pandemi covid-19 merasakan bahwa ketentraman kerja 

yang terganggu, karena adanya pandemi covid-19. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan, pegawai juga 

mengatakan bahwa banyaknya pegawai yang terpapar 

virus covid-19 membuat pegawai tidak dapat menikmati 

pekerjaannya, karena takut terpapar virus covid-19 ketika 

melakukan pelayanan, sehingga memunculkan sikap 

pegawai terhadap pekerjaannya menjadi kurang 

bersemangat dalam menjalankan aktivitas bekerja sehari 

– hari. Hal tersebut selaras dengan pendapat Nelson dan 

Sahrani (2021) yang mengatakan bahwa Fear of Covid-

19 menyebabkan pegawai merasa tidak nyaman dan 

tidak fokus dalam bekerja (Nelsen & Sahrani, 2021). 

Pegawai yang tetap melaksanakan Work From 

Office (WFO) memiliki kewajiban untuk tetap bekerja 

dengan adanya rasa takut terinfeksi dan menularkan 

infeksi dari tempat kerja ke rumah atau sebaliknya, 

merupakan permasalahan bagi pegawai selama pandemi 

(McConnell, 2020). Sejalan dengan hal tersebut, 

Labrague & de los Santos (2021) juga menyatakan 

bahwa ketakutan yang tidak terkelola akibat adanya virus 

Covid-19 berpotensi menyebabkan efek pada kinerja dan 

kepuasan kerja pegawai (Labrague & de los Santos, 

2021). Selain itu, Sanjaya (2021) dalam penelitiannya 

mengatakan bahwa perasaan takut yang tidak dikelola 

dengan benar sehingga menyebabkan kemunculan stres 

kerja, dapat menurunkan kepuasan kerja pegawai 

(Sanjaya, 2021).  

Aspek fisik kepuasan kerja yang mencakup 

kondisi fisik pada lingkungan kerja dan kondisi fisik 

pegawai. Terjadinya pandemi covid-19 membuat 

perusahaan harus lebih memperhatikan kondisi 

lingkungan dan kondisi fisik pegawai untuk menunjang 

kepuasan kerja. Studi pendahuluan yang telah dilakukan 

menunjukkan bahwa pegawai divisi transmisi distribusi 

perusahaan X merasa sifat pekerjaan yang mengharuskan 

mereka tetap melakukan pelayanan di masa pandemi 

covid-19 tanpa adanya rotasi untuk Work From Home 

(WFH) membuat banyaknya pegawai yang terpapar 

virus covid-19 dan tidak fokus dalam melakukan 

pekerjaan. Selain itu, kondisi lingkungan kerja dimasa 

pandemi covid-19 membuat pegawai merasa takut 

terpapar dan menularkan kepada anggota keluarga di 

rumah, karena tetap melaksanakan Work From Office 

(WFO) disaat banyaknya rekan kerja yang terpapar. 

Dampak perubahan lingkungan kerja akibat pandemi 

covid-19 membuat kepuasan kerja pegawai menurun.  

Peran perusahaan dimasa pandemi covid-19 

untuk turut memberi fasilitas dan menjaga lingkungan 

kerja sangat penting, supaya pegawai mencapai kepuasan 

kerja yang baik. Menurut Herzberg (dalam Hartanto & 

Turangan, 2021) berdasarkan teori dua faktor yang 

dikemukakan, faktor pemeliharaan lingkungan kerja 

harus ditingkatkan oleh perusahaan untuk menurunkan 

tingkat ketidakpuasan pegawai. Pemeliharaan 

lingkungan kerja pegawai dalam rangka meminimalisir 

penularan covid-19 dapat dilakukan melalui 

implementasi Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3).  

Salah satunya dapat dilakukan melalui 

pemberian Alat Pelindung Diri (APD) bagi pegawai dan 

menerapkan berbagai kebijakan yang telah ditentukan 

oleh pemerintah, seperti menjaga jarak, pengecekan suhu 

setiap memasuki kantor, rutin membersihkan area kerja 

dengan disinfektan dan mempunyai sirkulasi udara yang 

baik. Ketika aspek fisik dapat dipenuhi, maka dapat 

menimbulkan perasaan aman bagi pegawai yang harus 

tetap bekerja secara Work From Office (WFO) selama 

masa pandemi covid-19. Hasil penelitian yang telah 

dilakukan oleh Cahya et.,al (2021) menunjukkan bahwa 

lingkungan kerja memiliki hubungan positif dengan 

kepuasan kerja pada masa pandemi covid-19 (Cahya et 

al., 2021), sehingga diharapkan perusahaan 

memperhatikan dan meningkatkan pemeliharaan 

lingkungan kerja untuk meminimalisir penularan dan 

menjaga kondisi fisik pegawai.  

Aspek sosial yang mencakup interaksi sosial 

antar pegawai dan pegawai dengan atasan, dimana masa 

pandemi covid-19 mengharuskan untuk melakukan 

physical distancing tentu dapat mengakibatkan 

terjadinya miscommunication antar pegawai maupun 

pegawai dengan atasan, terlebih pegawai merasa takut 

untuk berinteraksi karena adanya rekan kerja yang 

terpapar virus covid-19. Menurut Perdana et.,al (2020) 

dalam penelitannya mengatakan bahwa dengan adanya 

pembatasan sosial untuk meminimalisir penyebaran 

virus Covid-19 dapat mengurangi hubungan sosial antar 

pegawai, yang dapat menimbulkan konflik baru (Perdana 

et al., 2020). Sehingga, untuk meminimalisir terjadinya 

kesalahpahaman yang terjadi di masa pandemi covid-19, 

atasan harus tetap membangun komunikasi yang efektif 

bagi antar pegawai maupun pegawai dengan atasan. 

Atasan dapat melakukan evaluasi, memberikan motivasi 

serta solusi terhadap kendala – kendala yang terjadi di 

lapangan. Hubungan kerja yang baik dapat membuat 

pegawai lebih bersemangat dan merasa nyaman, 

sehingga meningkatkan kepuasan kerja pegawai.  

Aspek kepuasan kerja selanjutnya yaitu aspek 

finansial yang mencakup jaminan untuk memenuhi 

kesejahteraan pegawai atau kompensasi finansial dan 

non finansial pegawai, seperti gaji, jaminan sosial, 

tunjangan, dan promosi. Berdasarkan studi pendahuluan, 

dapat diketahui bahwa perusahaan X jarang untuk 

memberikan supply masker, handsanitizer maupun 

vitamin kepada pegawai, hal tersebut membawa 

kekhawatiran bagi pegawai dikarenakan beberapa 

pegawai merasa penghasilan belum mencukupi 

kebutuhan kesehatan keluarga di masa pandemi covid-

19, sehingga menimbulkan ketakutan pegawai terhadap 

pandemi covid-19. Arora et.,al (2020) menyatakan 

bahwa salah satu faktor penyebab fear of covid-19 yaitu 

pandemi covid-19 dianggap sebagai beberapa krisis yang 

dikemas menjadi satu yaitu krisis kesehatan, krisis 
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ekonomi dan krisis kemanusiaan (Arora et al., 2020).  

Krisis ekonomi yang terjadi akibat adanya 

pandemi covid-19 membuat pegawai merasa takut akan 

tuntutan kebutuhan-kebutuhan yang harus terpenuhi 

ditengah adanya pandemi covid-19. Menurut teori 

Herzberg (dalam Anuar et.,al, 2021) salah satu faktor 

yang meningkatkan kepuasan kerja pegawai yaitu 

terpenuhi nya faktor hygiene  seperti gaji, kondisi kerja, 

hubungan dengan rekan kerja dan kepemimpinan, jika 

faktor hygiene terpenuhi maka akan menghasilkan 

kepuasan kerja bagi pegawai. Terutama di masa pandemi 

covid-19, perusahaan harus memiliki tanggung jawab 

dalam pemberian jaminan bagi pegawai, terlebih bagi 

pegawai yang harus tetap melaksanakan Work From 

Office (WFO) dan mengakibatkan pegawai terpapar 

virus covid-19 saat bekerja. Sesuai dengan pernyataan 

Internasional Labour Organization (ILO) bahwa penyakit 

yang dipaparkan saat bekerja, maka dianggap sebagai 

penyakit akibat kerja (Massie et al., 2021). Sehingga, 

perusahaan harus memperhatikan faktor finansial 

pegawai di masa pandemi covid-19 yang membuat 

perhatian bagi kesejahteraan pegawai akan lebih baik 

dan dapat meningkatkan kepuasan kerja pegawai.  

Adanya pandemi covid-19 dianggap sebagai 

ancaman bagi masyarakat, sehingga dapat memunculkan 

perasaan takut yang disebut dengan istilah Fear of 

Covid-19. Berbagai dampak yang diakibatkan oleh 

pandemi covid-19 membawa ketakutan dan 

kekhawatiran bagi pegawai karena mudahnya 

penyebaran virus covid-19. Studi pendahuluan yang 

telah dilakukan kepada pegawai divisi transmisi 

distribusi perusahaan X menunjukkan bahwa Work From 

Office (WFO) tanpa adanya rotasi untuk melaksanakan 

Work From Home (WFH) membuat pegawai merasa 

takut terpapar dan menularkan kepada anggota keluarga, 

hal tersebut memberikan dampak pada kepuasan kerja 

pegawai. Selaras dengan Zhang et.,al (2020) yang 

mengatakan bahwa Munculnya perasaan takut akibat 

virus Covid-19 dapat mempengaruhi kinerja, komunikasi 

interpersonal, produktivitas, komitmen, dan kepuasan 

kerja pada pegawai (Zhang et al., 2020).  

 

Labrague & de los Santos (2021) juga 

mengatakan bahwa ketakutan yang tidak terkelola akibat 

adanya virus Covid-19 berpotensi menyebabkan efek 

pada kinerja dan kepuasan kerja pegawai (Labrague & 

de los Santos, 2021). Hal tersebut tentunya membawa 

dampak bagi perusahaan. Sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Dymecka et.,al (2021) mengatakan 

bahwa resiko terinfeksi yang lebih besar dengan 

menyebabkan stress secara fisik dan mental merupakan 

tantangan bagi kepuasan kerja pegawai, sehingga bekerja 

dalam kondisi yang mengancam kesehatan pegawai, 

membuat pegawai merasa takut dan stress akan 

mengurangi kepuasan pegawai (Dymecka et al., 2021).  

Berdasarkan penjabaran hasil penelitian diatas, 

dapat diketahui bahwa Fear of Covid-19 memberikan 

pengaruh negatif bagi kepuasan kerja pegawai divisi 

transmisi distribusi perusahaan X. Hal tersebut 

mengindikasikan bahwa perusahaan perlu meningkatkan 

kembali pemenuhan kebutuhan pegawai di masa 

pandemi covid-19, sehingga pegawai merasa aman untuk 

tetap melaksanakan Work From Office (WFO) selama 

masa pandemi, yang dapat meningkatkan kepuasan kerja 

pegawai. Faktor – faktor lainnya yang dapat 

mempengaruhi kepuasan kerja pegawai yaitu usia, 

kondisi ekonomi, kemampuan intelegensi, pekerjaan itu 

sendiri.  

 
PENUTUP 

Simpulan 
 Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui 

hubungan antara Fear of Covid-19 dengan kepuasan 

kerja pegawai divisi transmisi distribusi perusahaan X. 

Hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji korelasi 

pearson product moment didapatkan hasil nilai sig 0,000 

yang dapat diartikan bahwa nilai signifikansi kurang dari 

0,05 (0,000<0,05), artinya terdapat hubungan antara 

Fear of Covid-19 dengan kepuasan kerja pada pegawai 

divisi transmisi distribusi perusahaan X. Berdasarkan 

hasil uji korelasi juga diketahui nilai koefisien korelasi 

variabel Fear of Covid-19 dengan Kepuasan kerja 

sebesar -0,831 (r=-0,831). Nilai pada koefisien korelasi 

menunjukkan angka negatif (-) antara kedua variabel. 

Hasil tersebut, dapat diinterpretasikan bahwa apabila 

Fear of Covid-19 yang dirasakan pegawai divisi 

transmisi distribusi perusahaan X meningkat, dapat 

menurunkan kepuasan kerja pegawai. Sebaliknya, 

apabila Fear of Covid-19 yang dirasakan pegawai divisi 

transmisi distribusi perusahaan X menurun, dapat 

meningkatkan kepuasan kerja karyawan. 

 

Saran 

a. Bagi Perusahaan 

Diharapkan melalui hasil penelitian, pimpinan 

perusahaan X dapat lebih memperhatikan kembali 

kebutuhan pegawai dalam hal keamanan dan 

kesehatan pegawai di masa pandemi covid-19, 

dengan memastikan bahwa pegawai vaksin hingga 

dosis ke 3, mengawasi pegawai supaya tetap 

mematuhi protokol kesehatan, rutin memberikan  

supply Alat Pelindung Diri (APD) bagi pegawai 

dan  melaksanakan rotasi bagi pegawai yang tidak 

pernah melaksanakan Work From Home (WFH) 

dapat menjadi bentuk kepedulian perusahaan 

terhadap kesehatan pegawai. Sehingga, pegawai 

dapat merasa aman selama melaksanakan 

pekerjaannya dan membantu untuk meningkatkan 

kepuasan kerja pegawai di masa pandemi covid-19.  

b. Bagi Peneliti selanjutnya 

Penelitian ini hanya dilakukan pada salah satu 

divisi perusahaan x, sehingga diharapkan untuk 
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peneliti selanjutnya dapat memperbesar jumlah 

subjek penelitian agar dapat memperoleh data yang 

variatif. Selain itu, diharapkan peneliti selanjutnya 

dapat meneliti faktor lainnya yang memberikan 

pengaruh terhadap kepuasan kerja, seperti usia, 

kondisi ekonomi, kemampuan intelegensi, 

pekerjaan itu sendiri. 
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